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Abstract:	This	study	aims	to	describe	the	self-disclosure	of	tenth-grade	students	at	SMA	Negeri	
18	Palembang.	This	study	is	descriptive	quantitative	with	a	survey	design.	The	sample	in	this	study	
consisted	of	201	students	selected	using	proportional	random	sampling.	The	instrument	used	in	
this	study	was	a	self-disclosure	scale	with	a	reliability	of	0.852.	Data	analysis	used	a	quantitative	
approach	with	a	descriptive	method.	The	results	showed	that	student	self-disclosure	varied.	There	
were	14	students	with	very	high	self-disclosure	(7%),	44	students	with	high	self-disclosure	(22%),	
77	students	with	moderate	self-disclosure	(38%),	55	students	with	low	self-disclosure	(27%),	and	
11	 students	 with	 very	 low	 self-disclosure	 (5%).	 Based	 on	 these	 research	 results,	 it	 can	 be	
understood	 that	 the	 self-disclosure	 of	 students	 in	 grade	 X	 at	 SMA	 Negeri	 18	 Palembang	 is	
generally	in	the	moderate	category	with	a	mean	of	108	and	an	achievement	level	of	38%.	This	
study	produced	a	valid	and	reliable	instrument	that	can	be	used	to	collect	self-disclosure	data,	
and	 self-disclosure	 data	 can	 be	 used	 as	 a	 basis	 for	 creating	 guidance	 and	 counseling	 service	
programs.	
Keywords:	 Self-Disclosure,	 High	 School	 Students,	 Descriptive	 Quantitative	 Study,	 Survey	
Research,	Guidance	and	Counseling.	
	
Abstrak:	 Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 mendeskripsikan	 gambaran	 self-disclosure	 siswa	
kelas	X	 SMA	Negeri	 18	Palembang.	 Jenis	 penelitian	 ini	 adalah	 kuantitatif	 deskriptif	 dengan	
desain	survei.	Sampel	dalam	penelitian	 ini	berjumlah	201	yang	dipilih	menggunakan	teknik	
proportional	random	sampling.	Instrument	yang	digunakan	dalam	penelitian	ini	adalah	skala	
self-disclosure	dengan	reliabilitas	0,852.	Analisis	data	menggunakan	pendekatan	kuantitatif	
dengan	 metode	 deskriptif.	 Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 self-disclosure	 siswa	
bervariasi.	Terdapat	14	siswa	memiliki	self	disclosure	pada	kategori	sangat	 tinggi	 (7%),	44	
siswa	 pada	 kategori	 tinggi	 (22%),	 77	 siswa	 berada	 pada	 kategori	 sedang	 (38%),	 55	 siswa	
berada	pada	kategori	rendah	(27	%),	dan	11	siswa	berada	pada	kategori	sangat	rendah	(5	%).	
Berdasarkan	hasil	penelitian	tersebut,	dapat	dipahami	bahwa	self	disclosure	siswa	kelas	X	SMA	
Negeri	18	Palembang	umumnya	berada	pada	kategori	sedang	dengan	mean	108	dan	tingkat	
pencapaian	38	%.	Penelitian	 ini	menghasilkan	 instrumen	yang	telah	valid	dan	reliabel	yang	
dapat	 digunakan	 untuk	mengumpulkan	 data	 self	 disclosure,	 dan	 data	 self	 disclosure	 dapat	
dijadikan	landasan	dalam	pembuatan	program	layanan	BK.	
Kata	 Kunci:	 Keterbukaan Diri, Siswa Sekolah Menengah Atas, Penelitian Kuantitatif 
Deskriptif, Riset Survei, Bimbingan dan Konseling. 
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PENDAHULUAN		

Interaksi manusia dengan orang lain telah menjadi bagian penting dalam menjalani 
kehidupan. Interaksi antar manusia merupakan kebiasaan alami dalam fenomena kehidupan. 
Proses interaksi juga termasuk proses komunikasi. Ada dua tahap proses komunikasi sebagai 
komunikasi primer dan sekunder. Komunikasi primer adalah proses penyampaian pikiran 
atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan simbol sebagai media. 
proses komunikasi sekunder, yaitu proses penyampaian pesan dari satu orang ke orang lain 
dengan menggunakan alat atau media sebagai media kedua setelah menggunakan simbol 
sebagai yang pertama (Effendy, 2008). 

Komunikasi antarpribadi berbentuk pengungkapan diri atau proses mengungkapkan 
informasi pribadi kita kepada orang lain ataupun sebaliknya. Bersikap terbuka berarti 
berbagi perasaan kita dengan orang lain tentang sesuatu yang mereka katakan atau lakukan, 
serta perasaan kita tentang suatu kejadian peristiwa. Pengungkapan diri juga berarti 
memberikan informasi tentang diri sendiri kepada orang lain dan orang lain tidak akan tahu 
jika mereka tidak menerima informasi tersebut. Pengungkapan diri dapat berupa berbagai 
topik seperti informasi tentang perilaku, sikap, perasaan, keinginan, motif, gagasan yang 
relevan dan hadir dalam diri orang yang terlibat.  

Menurut Woodworth (dalam Gerungan, 2004) pada dasarnya terdapat empat jenis 
hubungan antara individu dengan lingkungannya yaitu (a) individu dapat berkonflik dengan 
lingkungannya, (b) individu dapat memanfaatkan lingkungannya, (c) individu dapat 
berinteraksi dengan lingkungannya, dan (d) individu dapat beradaptasi dengan 
lingkungannya. Tentunya interaksi antara individu dengan lingkungan baru, sangat 
diperlukan untuk memperoleh kenyamanan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan 
baru. Kenyamanan dapat diciptakan oleh individu yang bergaul dengan individu lain di 
lingkungan baru, dalam interaksi sosial, individu sangat perlu mengungkapkan diri kepada 
lawan bicaranya untuk menjalin keakraban antara satu dengan yang lain. 

Menurut (Romdhon & Wahyuningsih, 2013) pengungkapan diri adalah salah satu 
keterampilan komunikasi yang penting bagi individu untuk menghadapi dan berinteraksi 
dengan individu lain. Komunikasi sangat penting dalam proses interaksi untuk menjalin 
keakraban agar tercipta hubungan yang baik antar individu satu dengan yang lainnya. 
Selanjutnya menurut Baumeister dan Vohs (dalam Romdhon & Wahyuningsih, 2013) 
menjelaskan bahwa keterbukaan diri adalah cara seseorang untuk mengungkapkan 
perasaannya terhadap suatu keadaan, menyampaikan pikiran dan pandangannya terhadap 
suatu hal, memperoleh kepastian tentang perasaannya atau untuk mendapatkan saran atau 
nasehat. Setiap individu memiliki caranya masing-masing dalam mengungkapkan 
perasaannya sehingga sebagai pendengar yang baik dapat berempati dan memberikan jalan 
keluar. 

Aspek keterbukaan diri ialah sebagai berikut, (a) jumlah informasi yang diungkapkan 
dilihat dari seberapa banyak bentuk pengungkapan diri yang diungkapkan oleh individu, (b) 
seseorang yang memiliki sifat positif dan negatif yang peduli tentang bagaimana individu 
mengungkapkan dirinya tentang hal-hal positif ataupun negatif tentang diri mereka sendiri 
karena individu dapat menyombongkan diri atau bahkan mencemarkan nama baik diri 
mereka sendiri, (c) kedalaman pengungkapan diri, (d) waktu pengungkapan diri terlibat 
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dengan berapa lama waktu yang relatif lama, (e) lawan bicara adalah seseorang yang akan 
diajak bicara untuk mengungkapkan dirinya (Juliana & Erdiansyah, 2020). Self disclosure 
merupakan sikap positif yang perlu dimiliki seseorang supaya mampu mengungkapkan diri 
dengan baik dan orang lain dapat memahami dirinya, sehingga dengan pengungkapan yang 
baik maka terbentuklah komunikasi interpersonal yang baik ada proses saling mengenal dan 
saling memahami antar individu (Simbolon et al., 2022).   

Individu yang tidak memiliki Self disclosure yang baik, maka akan dominan 
menyembunyikan perasaan hati sendiri, sulit mendapatkan solusi dari permasalahan 
kehidupan yang dihadapi yang pada akhirnya akan mengambil sikap dan perilaku yang 
menyimpang untuk menenangkan pikiran dan perasaan yang sedang kacau (Setianingsih, 
2015). Terutama pada zaman perkembangan teknologi saat ini yang memiliki banyak 
tantangan dan permasalahan yang komplek (Tanjung, 2019), artinya individu perlu memiliki 
self disclosure yang baik sehingga dapat membagi pikiran dan perasaan yang dimiliki kepada 
orang lain dan mendapatkan umpan balik yang dapat membantu individu nantinya. 

Pengungkapan diri berbagai topik informasi seperti perilaku, sikap, perasaan, 
keinginan, motif, gagasan sesuai yang terkandung di dalam diri orang yang bersangkutan. 
Pengungkapan diri yang  terjadi di media sosial salah satunya ialah disebabkan oleh rasa 
kenyamanan individu dalam mengungkapkan perasaannya melalui media sosial daripada 
mengungkapkannya secara langsung terhadap individu lain. Self-disclosure adalah proses 
pengungkapan pribadi kepada orang lain atau malah sebaliknya. Pengungkapan diri 
seringkali dapat berupa informasi, sikap, perilaku, dan emosi yang dirasakan (Witri & 
Pratiwi, 2019). Beberapa orang mengatakan mereka menggunakan media sosial untuk 
mengekspresikan kemarahan mereka seperti kecemburuan, rasa sakit, dendam dan 
kecemburuan (Fauzia et al., 2019). 

Pengungkapan diri atau self-disclosure adalah salah satu bentuk pengungkapan diri 
bereaksi terhadap situasi yang dihadapi dan memberikan seseorang informasi tentang masa 
lalu yang relevan atau membantu dalam pemahaman jawaban masa mendatang. Menurut 
Devito, pengungkapan diri merupakan salah satu bentuk komunikasi, mengungkapkan 
informasi tentang diri sendiri yang seharusnya dirahasiakan justru malah disebarkan dengan 
orang lain. Pada hakekatnya self disclosure merupakan proses mengungkapkan reaksi atau 
respon terhadap situasi yang dihadapi, serta memahami respon terhadap orang lain dan 
sebaliknya. Bersikap terbuka berarti berbagi suatu informasi dengan orang lain bagaimana 
perasaan anda tentang peristiwa yang baru saja terjadi dan langsung disaksikan oleh individu 
tersebut (Devito, 2011). Menurut Asni et al., (2020), keterbukaan diri adalah proses 
mengungkapkan diri sendiri kepada orang lain atau sebaliknya melalui komunikasi. Salah 
satu jenis komunikasi adalah mengenai informasi tentang diri sendiri yang cenderung 
disembunyikan dari orang lain, tetapi sekarang bersedia untuk dikomunikasikan. Menurut 
Dudi, (2017) mengatakan bahwa pengungkapan diri adalah proses pengungkapan informasi 
pribadi diri sendiri, pemikiran pribadi, pengalaman, dan perasaan pribadi kepada orang lain 
dan sebaliknya, hal itu bisa memberikan dampak positif atau negatif dalam komunikasi 
antara dua orang ditinjau kepada siapa melakukan pengungkapan diri. 

Menurut Al Azis & Irwansyah, (2021) mengatakan bahwa self disclosure dapat 
bersifat deskriptif ataupun evaluatif. Pengungkapan diri bersifat deskriptif, yaitu ketika 
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seorang individu menggambarkan peristiwa secara berbeda tentang dirinya yang mungkin 
belum didengar oleh orang lain, seperti pekerjaan, usia, nama, tempat tinggal dan lain-lain. 
Pengungkapan diri bersifat  evaluatif  karena ketika seorang individu menggambarkan 
pendapat atau perasaan dan pengalamannya seperti perasaan suka atau kemarahan terhadap 
sesuatu atau individu lain. Efek lain dari pengungkapan diri adalah orang-orang yang sengaja 
berbagi pengalaman seperti perasaan emosi dapat membantu meringankan gejala depresi 
selama masa stres dan kemauan mengalami peningkatan kepuasan hidup ketika 
pengungkapan diri dilakukan dengan penuh kedekatan (Zhang, 2017). Tujuan penelitian ini 
untuk mengetahui tingkat self disclosure siswa kelas X di SMA Negeri 18 Palembang 

METODE	

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif 
deskriptif dengan desain survei. Jumlah populasi sebanyak 404 siswa, dengan jumlah sampel 
sebanyak 201 siswa yang ditentukan dengan proportional random sampling, instrumen 
pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala self disclosure dengan 
tingkat reliabilitasnya 0,852. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 
penelitian ini adalah skala self disclosure.  Skala item self disclosure memiliki lima pilihan 
jawaban dengan nilai skor 1 sampai 5. Untuk item favorable jawaban Sangat Sesuai (5), 
Sesuai (4), Cukup Sesuai (3), Tidak Sesuai (2), dan Sangat Tidak Sesuai (1). Sedangkan 
untuk item unfavorable jawaban Sangat Sesuai (1), Sesuai (2), Cukup Sesuai (3), Tidak 
Sesuai (4), dan Sangat Tidak Sesuai (5). Penelitian dianalisis dengan menggunakan teknik 
analisis statistik dengan bantuan aplikasi SPSS dan Excel. Untuk pengkategorian tingkat Seilf 
Disclosuirei dijelaskan pada tabeil di bawah ini, maka variabeil seilf disclosuirei pada peineilitian 
ini dibagi meinjadi 5 kateigori yaitui sangat tinggi, tinggi, seidang, reindah, dan sangat reindah. 

 
Tabel 1. Kriteria Kategorisasi 

Rumus Kategori 
>128 Sangat Tinggi 
114-128 Tinggi 
102-115 Seidang 
90-102 Reindah 
<90 Sangat Reindah 

  
 

HASIL	PENELITIAN	

Hasil perhitungan data self disclosure ini akan dicari berapa jumlah skor maksimum, 
minimum, nilai rata-rata (mean), dan standar deviasi. Didapatkanlah hasil ialah sebagai 
berikut: 

Tabel 2. Deskripsi Hasil Penelitian 
Variabel Max Min Mean SD 

Self Disclosure 141 76 108 12 
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Data variabeil seilf disclosuirei deingan juimlah skor maksimuim seibeisar 141, juimlah skor 
minimuim seibeisar 76, juimlah skor meian seibeisar 108, dan juimlah skor standar deiviasi seibeisar 
12. Pada variabeil seilf disclosuirei yang didapat dari peinyeibaran instruimein skala deingan 
juimlah total 32 buitir soal peirtanyaan yang dibeirikan keipada 201 siswa di SMA Neigeiri 18 
Paleimbang seibagai reispondein pada peineilitian. Dalam peineilitian ini meingguinakan skala 
likeirt deingan 5 pilihan jawaban yaitui  uintuik skor teirtinggi meindapatkan nilai 5 dan skor 
teireindah meindapatkan nilai 1. Uintuik peingeilompokan data teirseibuit teirbagi meinjadi 5 
kateigori yakni Sangat Tinggi (ST), Tinggi (T), Seidang (S), Reindah (R), Sangat Reindah (SR). 

Tabel 3. Demografi Variabel Self Disclosure 

Rentang Skor Kriteria Frekuensi % 
>128 Sangat Tinggi 14 7 
114-128 Tinggi 44 22 
102-115 Seidang 77 38 
90-102 Reindah 55 27 
<90 Sangat Reindah 11 5 
Total 201 100 

 

 
Gambar 1. Grafik Demografi Tingkat Self Disclosure Siswa di  

SMA Negeri 18 Palembang 
 
 

Berdasarkan peirnyataan tabeil di atas dapat disimpuilkan bahwa siswa SMA Neigeiri 18 
Paleimbang teirdapat seibanyak 14 siswa yang meimiliki pengungkapan diri teirkateigori sangat 
tinggi deingan juimlah peirseintasei 7%, teirdapat seibanyak 44 siswa yang meimiliki 
pengungkapan diri teirkateigori tinggi deingan juimlah peirseintasei 22%, teirdapat seibanyak 77 
siswa yang meimiliki pengungkapan diri teirkateigori seidang deingan juimlah peirseintasei 38%, 
teirdapat 55 siswa yang meimiliki pengungkapan diri teirkateigori reindah deingan juimlah 
peirseintasei 27%, dan teirdapat 11 siswa yang meimiliki pengungkapan diri teirkateigori sangat 
reindah deingan juimlah peirseintasei 5%. Dari hasil juimlah peirhituingan yang teilah dilakuikan 
dapat ditarik keisimpuilan bahwasanya bentuk pengungkapan diri siswa keilas X SMA Neigeiri 
18 Paleimbang beirada pada kateigori seidang deingan juimlah peirseintasei 38%. 

PEMBAHASAN 

Remaja sebagian besar memiliki kecerdasan emosi yang buruk (Harahap et al., 2022; 
Lestari et al., 2019; Wisma et al., 2021). Pengungkapan diri adalah salah satu kemampuan 
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individu untuk berinteraksi dengan lingkungan sosialnya, jika orang tersebut memiliki 
kemampuan yang baik dalam pengungkapan diri, kemudian pribadi akan memiliki banyak 
teman. Ini telah terbukti dengan perolehan hasil perhitungan mengenai self diclosure dan 
keintiman persahabatan memiliki rasio yang hampir sama. Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan tentang pengungkapan diri siswa keilas X SMA Neigeiri 18 Paleimbang beirada pada 
kateigori seidang deingan juimlah peirseintasei 38%. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan  mahasiswa UNY angkatan 2012 diketahui tidak kurang dari 205 mahasiswa 
dengan jumlah persentase (57,75%) tingkat pengungkapan diri sedang, yaitu sebagian besar 
mahasiswa termasuk dalam kategori self disclosure sedang (Anggraeni, 2016).  

Tinggi, sedang dan rendahnya pengungkapan diri pribadi individu dipengaruhi oleh 
beberapa faktor diantaranya yaitu perasaan percaya kepada lawan bicara, hubungan antar  
teman, masalah pribadi atau rahasia pribadi, dan tertarik pada pengungkapan dan perasaan 
intim yang dialami oleh lawan bicara, mengacu pada pengungkapan diri tentang perilaku 
komunikasi di mana seseorang mengungkapkan aspek kepribadian yang ada di dalam 
dirinya, pengalaman, pikiran dan perasaan pribadi (Devi & Indryawati, 2020; Gamayanti et 
al., 2018; Shurur, 2015). Informasi pribadi tidak mudah untuk diceritakan dengan orang lain 
karena mengandung rahasia pribadi seseorang. Menceritakan kelebihan lebih mudah 
daripada mengungkapkan kekurangan  atau masalah yang dihadapi dengan itu  anggota 
kelompok kadang enggan mengungkapkan secara umum, terutama berbagi informasi pribadi 
mengenai kekurangan dan masalah yang sedang kita hadapi. 

Pengungkapan diri dalam suatu kelompok akan berbeda ketika pada akun pribadi 
karena berbagai karakter kelompok yang ada pada suatu kelompok. Tingkat self disclosure 
juga ditentukan oleh kondisi dan orang lain yang diinginkan untuk mengungkapkan diri. 
Pengungkapan diri kepada orang yang tepat akan berdampak positif terhadap individu yang 
berani mengungkapkan diri (Sagiyanto & Ardiyanti, 2018). Hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian (Karina & Suryanto, 2012; Mutia & Ridha, 2019) itu menyatakan pengungkapan 
diri itu muncul ketika kehendak individu dalam mengungkapan informasi pribadi tentang 
dirinya kepada orang lain secara sukarela dalam rangka mengembangkan keintiman atau 
hubungan kedekatan kepada lawan bicaranya. Tanpa adanya rasa sukarela informasi yang 
diberikan tidak lengkap dan cenderung menyampaikan informasi yang palsu. Pemimpin 
kelompok perlu melakukan upaya untuk memberikan dukungan kepada siswa untuk 
bersosialisasi khusus mengenai keterbukaan diri.  

Ketika siswa mengatakan sesuatu tentang dirinya kepada anggota kelompok secara 
detail dan jelas, maka anggota kelompok tersebut akan cenderung mengungkapkan diri 
secara lebih detail pula. Akan tetapi jika ada anggota kelompok bicara hanya sebagian kecil 
atau tidak detail maka anggota kelompok yang lain juga akan mengungkapkan diri secara 
tidak rinci atau mendetail. Berdasarkan penelitian (Meilena & Suryanto, 2015) menunjukkan 
bahwa individu yang dapat mengungkapkan  dirinya akan mendapatkan pengungkapan diri 
yang tepat, mampu beradaptasi, lebih percaya diri, lebih berwibawa dan berkompeten, dapat 
diandalkan, lebih mampu bersikap positif, percaya terhadap individu lain, lebih objektif dan 
terbuka. Diantara manfaat self disclosure yaitu mendapatkan tambahan informasi tentang 
diri sendiri, proses pengentasan masalah, terjadi komunikasi yang efektif, adanya hubungan 
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komunikasi interpesonal yang penuh makna, dan mewujudkan kesehatan mental antar 
individu yang saling mengungkapkan diri (David O. Sears & L. Anne Peplau, 2009). 

 
	
KESIMPULAN	

Berdasarkan dari jumlah hasil perhitungan yang dilakukan didapatkanlah hasil 
teirdapat seibanyak 14 siswa yang meimiliki pengungkapan diri yang teirkateigori sangat tinggi 
deingan juimlah peirseintasei 7%, teirdapat seibanyak 44 siswa yang meimiliki pengungkapan diri 
yang teirkateigori tinggi deingan juimlah peirseintasei 22%, teirdapat seibanyak 77 siswa yang 
meimiliki pengungkapan diri yang teirkateigori seidang deingan juimlah peirseintasei 38%, 
teirdapat 55 siswa yang meimiliki pengungkapan diri yang teirkateigori reindah deingan juimlah 
peirseintasei 27%, dan teirdapat 11 siswa yang meimiliki pengungkapan diri yang teirkateigori 
sangat reindah deingan juimlah peirseintasei 5%. Dari hasil juimlah peirhituingan yang teilah 
dilakuikan dapat ditarik keisimpuilan bahwasanya bentuk pengungkapan diri siswa keilas X 
SMA Neigeiri 18 Paleimbang beirada pada kateigori seidang deingan juimlah peirseintasei 38%. 
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